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ABSTRACT

This research aim is to investigate the influence of maintenance costs on company profits in the
context of manufacturing industry. The study is conducted on companies operating in food and
beverage production sector, specifically PT Mayora Indah Tbk. Quantitative descriptive analysis
method is used to examine this research, with maintenance costs as independent variable and net
profit as the dependent variable. The result shows a significant positive regression between
maintenance costs and net profits. Investing in good maintenance can enhance operational safety and
product quality, positively influence long-term profits , and improve the company's reputation, and.
Therefore, the manager must take the maintenance costs into account when calculating the
company's expenses, because maintenance costs significantly affect on the company's profit. This
research utilizes the latest data from company financial reports for the period 2016-2024, which was
not available in previous studies, thereby providing more up-to-date insights into the relationship
between maintenance costs and company profits.

Keywords: maintenance costs, net profit

1. PENDAHULUAN

Manajemen biaya memiliki peran yang penting dalam mencapai tujuan keuangan
perusahaan, vyaitu laba, dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. Menurut Kasmir
(2015:303), laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya yang merupakan beban
perusahaan dalam suatu periode tertentu, termasuk pajak. Perencanaan laba yang optimal
dapat dipengaruhi salah satunya oleh biaya yang dikeluarkan perusahaan, yaitu biaya
maintenance. Biaya pemeliharaan diartikan sebagai sejumlah pengorbanan yang diukur oleh
satuan uang, yang bertujuan untuk mencegah adanya kerusakan pada aktiva tetap
perusahaan agar proses produksi dapat berjalan sesuai dengan standar yang diinginkan
(Bastian, 2010). Dengan kata lain, biaya maintenance merupakan pengeluaran yang
dibebankan perusahaan untuk menjaga aset fisik mereka.

Aset fisik seperti mesin, peralatan produksi, dan infrastruktur pabrik merupakan
komponen utama dari kegiatan operasional perusahaan, dimana biaya maintenance menjadi
aspek penting dalam pengelolaannya. Perawatan dan pemeliharaan aset fisik bertujuan
untuk menjaga kelancaran produksi dan memastikan kualitas produk yang dihasilkan
(Muhammad, 2013). Peran biaya maintenance adalah dalam hal memastikan kelancaran
operasional serta mencegah kerusakan yang tidak terduga pada aset perusahaan. Selain itu,
biaya maintenance juga berpengaruh pada citra merek dan kepercayaan pelanggan. Biaya
maintenance merupakan salah satu contoh dari biaya kualitas yang membantu manajemen
untuk memperbaiki perencanaan dan pengendalian untuk mencegah produk yang dihasilkan
berkualitas rendah (Fardana, 2017). Perusahaan perlu melaporkan biaya kualitas ini untuk
meningkatkan dan mengendalikan mutu produk. Produk atau layanan yang sering
mengalami kerusakan dapat menimbulkan keraguan dan ketidakpercayaan dari pelanggan
terhadap kualitas perusahaan. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan penjualan dan
kehilangan pangsa pasar dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pengelolaan maintenance
yang tepat waktu dan efisien dapat membantu menjaga reputasi perusahaan dan
memperkuat hubungan dengan pelanggan. Manajemen biaya maintenance yang efektif
dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi downtime produksi, dan
pada akhirnya meningkatkan profitabilitas perusahaan.
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Perusahaan juga perlu mempertimbangkan biaya-biaya operasionalnya secara
cermat dalam persaingan bisnis yang ketat untuk memastikan harga jual kompetitif dan
margin laba yang sehat. Jika biaya maintenance terlalu tinggi, perusahaan mungkin terpaksa
akan menaikan harga produknya atau mengurangi margin laba, yang dapat mengurangi
daya saing di pasar (Suhaemi, 2021). Maka dari itu, meskipun biaya maintenance diperlukan
untuk memastikan aset tetap berfungsi dengan baik, permasalahan kurangnya pengelolaan
biaya maintenance dapat menyebabkan peningkatan biaya yang tidak terkendali, dan dapat
berpotensi mengurangi laba bersih perusahaan.

Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara biaya
maintenance dan laba perusahaan menjadi aspek yang cukup krusial bagi manajer dalam
mengambil keputusan yang tepat terkait alokasi sumber daya dan strategi manajemen biaya.
Dengan demikian, topik ini kami pilih sebagai bahan penelitian kami. Harapannya adalah,
hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan dalam rangka
meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas mereka.

Research question yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kondisi biaya pemeliharaan di perusahaan PT Mayora dan bagaimana pengaruh biaya
maintenance tersebut terhadap laba bersih perusahaan.

Penelitian dilakukan terhadap PT Mayora Indah Tbk sebagai salah satu perusahaan
terkemuka di Indonesia dalam industri makanan dan minuman. Perusahaan ini didirikan
pada tahun 1977 oleh H. Loeki Johanes Amat dan H. Martin Halim di Tangerang, Indonesia.
PT Mayora memproduksi berbagai macam produk makanan dan minuman, termasuk kopi
instan, biskuit, permen, cokelat, susu, dan produk olahan lainnya. Selain memegang pangsa
pasar yang kuat di Indonesia, PT Mayora Indah Tbk juga memiliki ekspansi global yang
signifikan. Berbagai produknya telah diekspor ke lebih dari 100 negara di seluruh dunia. Hal
ini menunjukkan keberhasilan PT Mayora dalam memperluas jangkauan produknya ke pasar
internasional. Selain itu, PT Mayora Indah Tbk juga dikenal oleh karena inovasi produknya,
dimana perusahaan terus mengembangkan produk baru dan meningkatkan portofolio
produknya untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen yang beragam.

Selain berfokus pada bisnisnya, PT Mayora juga memiliki komitmen terhadap
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Mereka terlibat dalam berbagai kegiatan amal dan
program-program untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Sebagai perusahaan publik, PT Mayora juga secara berkala mempublikasikan
laporan keuangannya. Kinerja keuangan PT Mayora Tbk telah menunjukkan pertumbuhan
yang kuat selama bertahun-tahun, dimana hal ini mencerminkan bahwa perusahaan telah
menerapkan strategi yang efektif dan manajemen yang baik.

Gambar 1.Skema kerangka berpikir

Penelitian : Pengaruh Biaya Maintenance
terhadap Laba Perusahaan

Variabel x : biaya maintenance

1

Produktivitas aktiva

!

Volume penjualan

!

Variabel y : laba perusahaan

Penelitian ini mempelajari hubungan antara biaya maintenance dan laba perusahaan
PT Mayora Indah Tbk. Dengan melakukan pemeliharaan terhadap aktiva perusahaan, hal ini
dapat meningkatkan produktivitas dari aktiva tersebut serta mengurangi kemungkinan
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terjadinya kerusakan saat aktiva digunakan untuk kegiatan operasional. Oleh karena mesin
dapat beroperasi dengan lebih optimal, volume penjualan akan meningkat, yang kemudian
juga berpengaruh signifikan terhadap kenaikan laba perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Henry dan Kustatik (2009:2) menyatakan bahwa setiap perusahaan akan berusaha
untuk mencapai laba yang optimal dalam operasi bisnisnya. Pengertian laba sendiri menurut
Reev, Warren, dkk (2005:3) adalah selisih antara uang yang diterima dari pelanggan atas
barang atau jasa yang dihasilkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan
barang dan jasa tersebut. Menurut Kasmir (2012:303) laba dibagi menjadi 2 jenis, yaitu laba
kotor yang merupakan perolehan laba sebelum diperhitungkan dengan selisih biaya yang
timbul, dan laba bersih yang sudah memperhitungkan seluruh biaya yang terjadi termasuk
pajak.

Menurut Nafarin (2007) laba (income) adalah perbedaan antara pendapatan dengan
biaya selama periode tertentu. Pengertian laba bersih menurut Soemarso (2009) merupakan
selisih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya kerugian. Begitu pula
menurut Soetjipto (2015:121) yang menyatakan bahwa laba bersih adalah hasil dari
penandingan biaya-biaya (expenses) dengan pendapatan-pendapatan (revenues). Secara
lebih spesifik, berdasarkan argument Theodorus M. Tuanakotta (2001:219) laba bersih
merupakan angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana hasilnya didapatkan dengan
menambahkan pendapatan lain-lain ke laba operasi dan mengurangkan beban lain-lain ke
laba operasi.

Dengan tujuan memudahkan perusahaan dalam menganalisis apakah dalam suatu
periode waktu tertentu perusahaan mendapatkan keuntungan atau mengalami kerugian,
perusahaan akan membuat laporan laba rugi. Menurut Hery (2009) laporan laba rugi adalah
laporan keuangan yang menyajikan ukuran keberhasilan operasi perusahaan selama
periode waktu tertentu. Dalam laporan laba rugi, terdapat dua komponen utama vyaitu
pendapatan dan beban atau biaya. Menurut Nikmat (2000:15) perusahaan terkadang
melakukan pengurangan biaya tanpa memperhatikan dampak jangka panjang yang dapat
ditimbulkan. Padahal, biaya yang meningkat tidak secara langsung membuat laba
perusahaan menurun. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas, akan berpengaruh secara signifikan dan sebanding dengan laba
yang diperoleh perusahaan dalam jangka panjang. Sebagaimana dinyatakan oleh Handoko
(2000), laba bersih perusahaan akan dipengaruhi oleh biaya pemeliharaan, dimana salah
satu tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk memelihara reliabilitas sistem pengoperasian
pada tingkat yang dapat diterima dan tetap memaksimumkan laba atau meminimumkan
biaya. Berdasarkan Teori Akuntansi (Harahap, 2004), FASB (Financial Accounting Standart
Board) mendefinisikan expense sebagai arus keluar aktiva atau penggunaan aktiva selama
periode waktu tertentu yang disebabkan oleh pengiriman barang, pembuatan barang,
pembebanan jasa, atau pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama dari
operasional perusahaan. Salah satu biaya yang menjadi elemen penting dalam mencapai
produktivitas kinerja perusahaan adalah biaya pemeliharaan (maintenance).

Pemeliharaan adalah berbagai kegiatan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang
atau memperbaikinya sampai mencapai kondisi yang dapat diterima (Setiawan, 2008).
Berdasarkan pendapat lain, perawatan adalah kegiatan untuk memelihara dan menjaga
fasilitas atau peralatan pabrik, serta perbaikan atau penggantian yang diperlukan agar
operasi produksi dapat sesuai dengan yang telah direncanakan (Assauri, 2004). Menurut
Sofjan Assauri (2004:96), biaya pemeliharaan dan perbaikan dibagi menjadi 2, yaitu
preventive maintenance, yaitu pemeliharaan untuk mencegah timbulnya kerusakan pada
fasilitas aktiva produksi, dan corrective maintenance yang merupakan pemeliharaan setelah
kerusakan pada aktiva perusahaan terjadi, dimana aktiva tersebut menjadi tidak dapat lagi
berfungsi dengan normal sehingga berakibat pada penurunan performa perusahaan.
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Pengakuan biaya preventive maintenance yang optimal akan mencegah timbulnya
kerusakan dan biaya terhadap corrective maintenance. Hal ini disebabkan oleh biaya
pemeliharaan yang dilakukan di awal akan mencegah aktiva perusahaan mengalami
berbagai kerusakan dalam operasinya, sehingga pada akhirnya produktivitas dalam
menghasilkan barang dapat meningkat. Peningkatan kuantitas dan kualitas barang yang
dihasilkan akan sebanding dengan peningkatan volume penjualan perusahaan. Kusnadi
(2000:19) mendefinisikan penjualan sebagai sejumlah uang yang dibebankan terhadap
pembeli atas barang dan jasa yang dijual. Sedangkan volume penjualan adalah barang yang
dijual dalam bentuk uang untuk jangka waktu tertentu dan di dalamnya mempunyai strategi
pelayanan yang baik (Kotler, 2000). Begitu pula menurut Basu Swasta (2001) bahwa fungsi
penjualan meliputi aktivitas yang dilakukan penjual untuk menciptakan permintaan, mencari
pembeli, memberikan syarat-syarat penjualan, dan memisahkan hak milik. Dengan
meningkatnya volume dan nilai penjualan, laba bersih perusahaan yang dihasilkan juga akan
meningkat.

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait pengaruh biaya maintenance terhadap laba
perusahaan, ditemukan hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Dari
penelitian pengaruh biaya pemeliharaan aktiva tetap terhadap laba operasional PT Tri
Tunggal Makmur Pamekasan, hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar 2,097089, yang artinya setiap kenaikan biaya pemeliharaan mesin
sebesar 1 satuan, akan mengakibatkan kenaikan laba operasi sebesar 2,097089 satuan.
Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Vina Rostiana (2012) yang meneliti pengaruh
beban pemeliharaan terhadap profitabilitas pada PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat
dan Banten APJ Cimahi, bahwa dalam penelitian tersebut biaya pemeliharaan berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih.

Dilihat dari hasil penelitian di sektor pertanian, yaitu pengaruh biaya pemeliharaan
dan harga jual terhadap pendapatan petani cengkeh di Desa Selalejo Timur, didapatkan pula
hasil dengan hubungan yang sama. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa uji t yaitu nilai
thiung @dalah sebesar 2,170 dengan signifikansi 0,039, yang artinya biaya pemeliharaan
berpengaruh terhadap pendapatan petani cengkeh di Desa Selalejo Timur.

Hasil penelitian terhadap PT. Cipta Beton Sinar Perkasa, yaitu perusahaan yang
bergerak di bidang industri campuran beton juga secara positif memberikan hasil yang
serupa. Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan analisis regresi
linear melalui program SPSS, peningkatan laba yang diperoleh PT. Cipta Beton Sinar
Perkasa disebabkan oleh adanya peningkatan penjualan dan pemeliharaan aktiva yang
tercermin pada laporan laba rugi perusahaan. Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh
persamaan regresi linear sederhana y = 68.004.204,18 - 1,419x.

Biaya pemeliharaan pada kendaraan juga berpengaruh terhadap pendapatan PT
Andalas Galuh Pradja Kawali Ciamis. Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap
beberapa sampel selama tahun 2016-2020, hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
sebesar 81% dari biaya pemeliharaan kendaraan terhadap laba, yang artinya pendapatan
PT Andalas Galuh Pradja Kawali Ciamis dipengaruhi secara signifikan oleh biaya
pemeliharaan kendaraan.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Punch
(1988), penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris dimana datanya disajikan dalam
satuan yang dapat dihitung. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, data yang
diperoleh adalah data dalam bentuk angka dan pengolahannya juga menghasilkan
penafsiran angka-angka.

Teknik pengumpulan data adalah menggunakan situs idx.co.id dan mayora.co.id,
dengan pengambilan sampel berdasarkan data laporan keuangan biaya maintenance dan
laba bersih PT Mayora Indah Tbk tiap kuartal dari 31 Maret 2016 hingga 31 Maret 2024,
sehingga total terdapat 33 data.
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Dengan tujuan melihat hubungan antara variabel biaya maintenance terhadap laba
bersih perusahaan, maka analisis data yang dilakukan ialah menggunakan program
komputer SPSS versi 26. SPSS merupakan sebuah aplikasi yang telah banyak digunakan
dalam berbagai riset yang memiliki kemampuan menganalisis data statistik dengan baik.
Pada penelitian kali ini, fitur yang digunakan adalah SPSS model regresi linear, dengan
biaya maintenance sebagai variabel independen dan laba sebagai variabel dependen.
Teknik analisis data menggunakan uji hipotesis dengan nilai signifikansi 5%, yang artinya
apabila setelah pengujian hasil menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 5%, maka biaya
maintenance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba perusahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.Biaya Maintenance dan Laba Perusahaan Per Kuartal

No | Tgl/bin/thn | Biaya maintenance | Laba perusahaan
1. | 31-Mar-16 2.602.044.395 328.500.315.564
2. [ 30-Jun-16 3.346.870.948 606.855.941.883
3. | 30-Sep-16 4.873.456.546 888.962.328.877
4. | 31-Dec-16 6.763.380.899 1.388.676.127.665
5. | 31-Mar-17 2.746.705.156 367.449.866.400
6. | 30-dun-17 4.416.612.863 561.728.354.489
7. | 30-Sep-17 6.459.263.044 950.645.190.703
8. | 31-Dec-17 8.457.987.932 1.630.953.830.893
9. | 31-Mar-18 3.510.850.408 478.219.664.816
10. [ 30-Jun-18 7.959.819.439 755.348.402.509
11 | 30-Sep-18 10.677.744.088 1.128.457.866.175
12. | 31-Dec-18 12.374.233.493 1.760.434.280.304
13. [ 31-Mar-19 2.842.674.005 480.083.209.805
14. [ 30-Jun-19 6.354.174.310 833.653.744.855
15. [ 30-Sep-19 8.245.656.650 1.128.938.955.823
16. [ 31-Dec-19 8.843.503.800 2.051.404.206.764
17. | 31-Mar-20 2.575.056.030 949.829.206.540
18. [ 30-Jun-20 3.230.109.859 962.566.553.728
19. [ 30-Sep-20 5.615.119.512 1.589.756.874.845
20. | 31-Dec-20 8.946.710.757 2.098.168.514.645
21. | 31-Mar-21 3.654.059.078 844.962.055.275
22. | 30-Jun-21 4.576.488.066 959.801.885.046
23. | 30-Sep-21 5.260.844.367 1.005.270.327.972
24. | 31-Dec-21 5.984.229.358 1.211.052.647.953
25. | 31-Mar-22 2.931.429.693 313.558.048.488
26. | 30-Jun-22 3.602.817.911 668.533.404.562
27. | 30-Sep-22 5.381.644.888 1.105.751.284.862
28. | 31-Dec-22 7.733.620.555 1.970.064.538.149
29. | 31-Mar-23 3.073.917.261 737.297.263.040
30. | 30-Jun-23 4.179.121.136 1.240.992.761.958
31. | 30-Sep-23 6.279.249.726 2.060.092.701.859
32. | 31-Dec-23 7.367.061.314 3.244.872.091.221
33. | 31-Mar-24 3.334.180.905 1.130.334.354.786

Sumber : idx.co.id & mayora.co.id

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh melalui laporan keuangan kuartal
PT Mayora Indah Tbk dari website idx.co.id dan mayora.co.id, dapat dianalisis bahwa dalam
satu tahun periode, biaya maintenance akan mengalami peningkatan setiap kuartalnya, yang
berarti perusahaan PT Mayora Indah telah berupaya untuk mengoptimalkan kinerja mesin
maupun aktiva tetap lainnya dengan melakukan serangkaian aktivitas pemeliharaan. Dari
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hasil laba yang didapatkan dalam kurun waktu satu tahun per kuartalnya juga mengalami
kenaikan. Biaya pemeliharaan tertinggi terjadi pada kuartal 4 tahun 2018 yaitu sebesar
8.843.503.800, sedangkan untuk laba yang nilainya paling tinggi adalah sebesar
3.244.872.091.221 pada kuartal 4 tahun 2023.

Gambar 2.Variabel Entered/Removed

Variables Entered/Removed?®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 biavab_mainten . Enter

ance

a. Dependent Variable: laba_perusahaan
b. All requested variables entered.

Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah :
Variabel x (independen) = biaya maintenance
Variable y (dependen) = laba

Gambar 3. Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 631* .398 .378 5.023E+11
a. Predictors: (Constant), biaya_maintenance

Nilai koefisien determinasi yang dihasilkan dari penelitian adalah sebesar 37,8%,
yang mempunyai arti biaya maintenance memiliki pengaruh signifikan sebesar 37,8%
terhadap laba perusahaan, dan 62,2% nya dipengaruhi oleh variabel lain yang bukan
merupakan bahan penelitian.
Gambar 4. Anova dan Koefisien

ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression S.161E+24 1 5.161E+24 20.458 <.001°
Residual 7.820E+24 31 2.523E+23
Total 1.298E+25 32

a. Dependent Variable: laba_perusahaan
b. Predictors: (Constant), biaya_maintenance

Coefficients*

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 2.499E+11 2.142€+11 1.167 252
blaya_maintenance 158.447 35.031 631 4.523 <.001

a. Dependent Variable: laba_perusahaan

Hasil perhitungan SPSS versi 26 menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah
<0,001, dimana nilai ini <0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa biaya maintenance
berpengaruh secara signifikan terhadap laba perusahaan. Berdasarkan pengujian analisis
regresi linear sederhana, diperoleh persamaan model regresi linear sebagai berikut :

y =249.913.230.169,05884 + 158,447x

Secara statistik, hasil ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan biaya maintenance
sebesar 1 satuan, maka laba perusahaan akan naik sebesar 158,447 satuan (pengaruhnya
berbanding lurus). Nilai konstanta sebesar 249.913.230.169,05884 adalah nilai y apabila
nilai x adalah 0.

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis, dihasilkan nilai thw,g Sebesar 4,523.
Dibandingkan nilai t.pe Sebesar 1,694, hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian menerima
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hipotesis alternatif Ha dan menolak hipotesis Ho. Dengan kata lain berdasarkan hasil
perhitungan uji t, dapat disimpulkan bahwa biaya pemeliharaan mesin berpengaruh secara
signifikan terhadap laba operasional.

Kenaikan biaya maintenance berupa pemeliharaan terhadap aset perusahaan
membuat aset tersebut dapat bekerja dengan lebih optimal, atau dengan kata lain
produktivitasnya meningkat, sehingga dapat memproduksi barang dalam kuantitas dan
kualitas yang lebih baik. Aktiva dapat dipergunakan secara efektif dalam kegiatan produksi
dan mengurangi kemungkinan terjadinya kerusakan selama beroperasi dalam jangka waktu
tertentu. Apabila biaya maintenance tidak diperhitungkan dengan baik, probabilitas mesin
mengalami kerusakan atau penurunan performa akan lebih tinggi, yang dapat berdampak
pada penurunan produktivitas yang lebih lanjut lagi mengakibatkan turunnya laba bersih
perusahaan dalam jangka panjang. Dengan kemampuan aktiva tetap untuk bekerja lebih
produktif karena telah dilakukan pemeliharaan secara rutin, volume dan nilai penjualan akan
naik, sehingga laba perusahaan juga akan meningkat. Dengan demikian, hasil dari
pengaruh biaya maintenance terhadap laba perusahaan adalah berbanding lurus secara
signifikan.Maka dari itu, manajemen biaya maintenance memiliki peran yang penting dalam
mencapai tujuan perusahaan dan biaya ini harus diperhitungkan karena memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap laba perusahaan. Meskipun demikian, peningkatan biaya
maintenance juga harus disesuaikan dengan kondisi perusahaan dan dipertimbangkan
dengan optimal, yang artinya apabila pengelolaan biaya maintenance kurang baik, maka
dapat menyebabkan peningkatan biaya yang tidak terkendali sehingga justru berpotensi
mengurangi laba bersih perusahaan. Oleh sebab itu, seorang manajer perlu memiliki
pemahaman dan pengelolaan biaya yang baik agar dapat mengambil keputusan yang tepat
terkait strategi alokasi biaya maintenance agar dapat memberikan kontribusi kenaikan laba
yang signifikan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan periode yang teliti, biaya pemeliharaan terbesar terjadi pada kuartal 4
tahun 2018, yaitu sebesar 8.843.503.800, dengan laba bersih terbesar perusahaan adalah
pada kuartal 4 tahun 2023, senilai 3.244.872.091.221. Sedangkan biaya maintenance
terendah, yaitu 2.575.056.030, terjadi pada kuartal 1 tahun 2020, dan laba terendah adalah
pada kuartal 1 tahun 2022, yaitu sebesar 313.558.048.488.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa biaya
maintenance berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan PT Mayora Indah dengan
significant value < 0,001 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini disebabkan oleh
pemeliharaan rutin terhadap aset tetap perusahaan untuk memastikan tingkat produktivitas
dan kinerja aktiva agar terhindar dari kerusakan, akan meningkatkan volume penjualan,
sehingga menghasilkan nilai laba yang juga meningkat. Variabel biaya maintenance ini dapat
menjelaskan sebesar 37,8% laba perusahaan dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran untuk penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel dan meneliti variabel
yang tidak terjangkau dalam penelitian kali ini. Pada penelitian yang telah dilakukan, jumlah
sampel dapat dikategorikan tidak terlalu banyak, yaitu berjumlah 33, dimana apabila
penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis terhadap biaya maintenance dan laba
perusahaan per bulan, maka dapat menghasilkan output yang lebih relevan dan reliable.
Selain itu, untuk variabel biaya yang digunakan pada penelitian ini hanya biaya maintenance
yang dapat menjelaskan sebesar 37,8% atas laba perusahaan. Maka dari itu, akan lebih baik
jika variabel 62,2% lainnya dapat dikembangkan dan dianalisis keterkaitannya dengan laba
perusahaan pada penelitian selanjutnya.
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